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Abstract 
The problem in this study is how planning, implementation and assessment in 
implementing a scientific approach through integrated thematic learning that aims to 
make students more interested in finding and building their own meaningful and 
enjoyable knowledge through the implementation of scientific approaches at 
Singkawang 1 Public Elementary School and 23 Public Elementary Schools 
Singkawang. This research was conducted in Singkawang 1 Public Elementary School 
and Singkawang 23 Public Elementary School. This research is a qualitative 
descriptive study. The subjects of this study were classroom teachers and fourth grade 
students at Singkawang 1 Public Elementary School and Singkawang Elementary 
School 23. Data collection techniques used are observation, interviews, and 
documentation. Data collection tools are interview sheets, observation sheets, and 
documentation. Data analysis using steps: data reduction, data display, and 
conclusion drawing. Techniques for checking the validity of data using triangulation. 
The results of the study show that grade IV teachers have carried out learning with a 
scientific approach in integrated thematic learning. The scientific approach 
implemented includes; observe, ask, try, reason, and communicate. With the scientific 
approach to integrated thematic learning, students become more active in learning, 
especially being confident and brave to ask questions, reason and express ideas or 
opinions, so that they gain knowledge based on direct experience. The assessment 
used is authentic assessment. 
 




Pendidikan Nasional berakar pada 
kebudayaan bangsa Indonesia dan 
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. Undang-undang Dasar 
1945 mengamanatkan upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa serta agar 
pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem dalam 
pengajaran nasional yang diatur dengan 
undang-undang. Pada dasarnya pendidikan 
sangat diperlukan demi keberlangsungan 
hidup manusia, pada masa sekarang dan akan 
datang. Oleh sebab itu pendidikan harus 
dilaksanakan untuk membangun manusia 
seutuhnya.Untuk meningkatkan kualitas 
manusia, beberapa usaha selama ini sudah 
dilakukan salah satunya dengan 
diimplementasikan ke bidang pendidikan 
formal, yaitu bidang pendidikan dasar 
sebagai suatu kegiatan yang sadar akan 
tujuan pendidikan dan merupakan garis 
depan.  
Sebagai perwujudan cita-cita nasional 
tersebut, telah diterbitkan Undang-undang 
Nasional sistem Pendidikan Nasional No. 20 
tahun 2003 pasal 3 menyatakan: 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
2 
 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensipeserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara 
yang demokratis serta bertanggungjawab. 
MenurutSuciati(2007:11) secara umum 
tugas guru dalam kegiatan pembelajaran 
adalah sebagai fasilitator, yang bertugas 
menciptakan situasi yang memungkin 
terjadinya proses belajar pada diri siswa. 
Menurut Michael Molenda (2005;3) 
menyatakan Learning happens when the 
learner does something with the material that 
has been sent. Education is largely the 
process of arranging the condition learners do 
something useful ith the information 
diartikan Pendidikan sebagian besar adalah 
proses mengatur kondisi peserta didik 
melakukan sesuatu yang berguna dengan 
informasi. Untuk menyelaraskan 
perkembangan kemampuan dasar anak secara 
optimal, diperlukan kreativitas guru memilih 
alternatif model pembelajaran yang 
menekankan pada aktivitas dan kreativitas 
serta karakteristik anak sehingga proses 
belajar mengajar lebih efektif. Salah satu cara 
untuk menanamkan kemampuan dasar yang 
kuat bagi anak adalah dengan merancang 
kurikulum dan pembelajaran dengan berbagai 
pendekatan yang bersifat ilmiah, pendekatan 
ilmiah ini sering kita sebut dengan 
pendekatan saintifik. 
Menurut Sudarwan (Abdul Majid, 
2014:194) pendekatan saintifik bercirikan 
penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, 
penemuan, pengabsahan, dan penjelasan 
tentang suatu kebenaran. Pendekatan saintifik 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 
kepada peserta didik dalam mengenal 
memahami berbagai materi menggunakan 
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa 
berasal dari mana saja, kapan saja tidak 
bergantung pada informasi searah dari guru. 
Dengan demikian, proses pembelajaran harus 
dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, 
prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. 
Implementasi pendekatan saintifik 
sering dikaitkan dengan pembelajaran 
pembelajaran tematik terpadu dan kurikulum 
2013. Robin Forgaty (Abdul Majid, 
2014:193) pembelajaran tematik 
menggunakan salah satu model pembelajaran 
terpadu, yaitu model laba-laba (webbed 
model). Model ini berangkat dari pendekatan 
tematis sebagai acuan dasar bahan dan 
kegiatan pembelajaran. Tema dibuat dapat 
mengikat kegiatan pembelajaran, baik dalam 
mata pelajaran tertentu maupun antarmata 
pelajaran. Kurikulum 2013 mengamanatkan 
esensi pendekatan ilmiah dalam 
pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini 
sebagai titisan emas perkembangan dan 
pengembangan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik. Dengan 
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 
menyenangkan dan inovatif, pengajar dapat 
meningkatkan potensi serta aktivitas belajar 
peserta didik. Hal ini merupakan tugas yang 
sangat penting bagi seorang pengajar sebagai 
motor penggerak berjalannya proses 
pembelajaran. Dalam pembelajaran tugas 
utama seorang pengajar adalah mengajar, 
mendidik serta melatih peserta didik dalam 
mencapai kecerdasan kognitif, afektif serta 
psikomotorik yang optimal sesuai dengan 
kompetensi yang telah ditentukan. Seorang 
pengajar harus mempunyai keterampilan dan 
kemampuan dalam menguasai materi 
pelajaran, menyampaikan pelajaran serta 
melakukan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
baik. 
Perubahan kurikulum di Indonesia 
akhir-akhir ini berlangsung dengan relatif 
singkat. Jangka waktu untuk 
pengimplementasian kurikulum yang satu 
dengan yang lain juga begitu cepat. Dampak 
dari perubahan kurikulum ini dirasakan sekali 
oleh guru dan siswa karena mereka adalah 
subjek utama dalam sebuah pendidikan di 
sekolah. Sosialisasi mengenai kurikulum baru 
yang akan diberlakukan membutuhkan 
banyak waktu, sedangkan proses pendidikan 
tetap berjalan tanpa henti. Sekolah–
sekolahyang telah mendapatkan sosialisasi 
dari kurikulum baru ini dapat dengan segera 
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menerapkannya, namun sekolah–sekolah di 
pelosok masih harus menunggusosialisasi 
kurikulum baru itu sampai di daerah mereka. 
Dengan demikian, pemerataan mengenai 
kurikulum baru kurang dapat dirasakan 
secara bersama. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 
diterapkan di Indonesia saat ini. Ketika 
sekolah–sekolah di daerah perkotaan sudah 
menggunakan kurikulum 2013, sedangkan 
sekolah daerah pelosok masih dalam tahap 
uji coba ataupun sosialisasi. Sekolah juga 
belum fasih dalam menerapkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
pemerintah telah mencanangkan kurikulum 
2013 yang akan segera di implementasikan. 
Hal ini tentu membuat guru–guru di 
Indonesia cukup bekerja keras untuk dapat 
menyesuaikan sistem pendidikan di 
Indonesia. Hal ini juga akan berdampak 
dalam proses pembelajaran di kelas, beberapa 
guru yang belum memahami sistem 
kurikulum 2013 akan terbawa oleh sistem 
KTSP. Dalam kurikulum 2013 ini, 
menggunakan pembelajaran tematik 
terpadumelalui pendekatan saintifik. 
Pembelajaran tematik terpadu merupakan 
pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 
berbagai mata pelajaran ke dalam sebuah 
tema tertentu.  
Pendekatan saintifik ini, dimaksudkan 
untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
dalam hal mengenal, kemudian memahami 
berbagai materi untuk mendapat informasi. 
Guru merupakan subjek dari implementasi 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik terpadu. Apabila kurikulum yang 
digunakan sudah bagus namun dalam 
pelaksanaannya guru belum maksimal, maka 
hasilnya juga tidak maksimal. Sebaliknya 
apabila kurikulum yang digunakan 
sederhana, namun dalam pelaksanaannya 
guru sudah maksimal, maka proses 
pembelajaran akan tercipta dengan baik. 
Dengan demikian, kemampuan guru untuk 
menyampaikan materi dalam proses 
pembelajaran merupakan faktor yang penting 
dalam implementasi pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik terpadu di 
Indonesia saat ini, sehingga guru harus dapat 
cepat beradaptasi dengan kurikulum yang 
baru ini agar proses pembelajaran dapat 
berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan 
yang telah dirumuskan. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara pra penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti, dalam proses pembelajarannya 
sudah menggunakan pendekatan saintifik 
melalui  pembelajaran tematik terpadudi 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri kota 
Singkawang, guru dan siswa masih dalam 
proses adaptasi sehingga belum dilaksanakan 
secara maksimal. 
Menurut guru kelas IV dalam kurikulum 
2013 di kelasIV ada 9 tema yang harus 
disampaikan. Berdasarkan kondisi di atas, 
semester satu ini alokasi waktunya dirasa 
kurang. Jika waktunya kurang, sedangkan 
materi yang harus disampaikan masih 
banyak, maka guru juga tidak dapat 
memaksakan semua materi tersebut, guru 
harus mengejar waktu untuk menyelesaikan 
materi dengan tuntas.  
Implementasi pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik terpadu 
menekankan pada belajar bermakna. Dalam 
pembelajaran tematik terpadu ini siswa 
diminta aktif untuk belajar, beberapa siswa 
masih ada yang malu ataupun tidak percaya 
diri untuk menyampaikan pendapatnya, 
sehingga siswa tersebut harus menghampiri 
gurunya dan bertanya dengan cara berbisik, 
dan siswa yang aktif bertanya hanya siswa 
tertentu saja. Pendekatan saintifik ini 
dilaksanakan guru kelas berdasarkan pada 
kompetensi dasar yang ada, sehingga dalam 
sekali pembelajaran tidak semua pendekatan 
saintifik dapat dilaksanakan. Implementasi 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik terpadu di Sekolah DasarKota 
Singkawang sudah menggunakan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik terpadu. 
Sekolah Dasar Negeri 1 Singkawang dan 
Sekolah Dasar Negeri 23 Singkawang 
merupakan lembaga pendidikan dasar di 
Singkawang yang ditunjuk oleh Pemerintah 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Singkawang, sebagai Sekolah Dasar Negeri 
yang menggunakan kurikulum 2013 dengan 
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pembelajaran tematik terpadu dengan 
berbagai pendekatan, salah satunya 
menggunakan pendekatan saintifik. 
Implementasi tersebut diuji cobakan pada 
siswa kelas I, II, IV, V dan VI. 
Perkembangan intelektual siswa kelas IV 
berada pada tahap operasional konkret. 
Berdasarkan konteks penelitian yang 
telah dikemukakan di atas, peneliti 
berpendapat bahwa penting untuk melakukan 
penelitian terkait dengan implementasi 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik terpadudi Sekolah Dasar. Peneliti 
akan mengkaji implementasi pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik 
terpadudi Sekolah Dasar yang mencakup 
rencana pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, penilaian pembelajaran. Oleh 
karena itu, peneliti akan melakukan 
penelitian yang lebih mendalam tentang  
”Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam 
Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah 
Dasar Negeri Kota Singkawang”. 
 
METODE PENELITIAN 
      Pendekatan saintifik yaitu titik tolak atau 
sudut pandang terhadap proses pembelajaran 
yang berbasis penyelidikan ilmiah. Adapun 
proses pembelajaran berbasis penyelidikan 
ilmiah diwujudkan dalam usaha sistematik 
untuk mendapatkan jawaban atas suatu 
permasalahan melalui. 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap pertama dalam pembelajaran 
menurut standar proses yaitu perencanaan 
pembelajaran yang diwujudkan dengan 
kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Permendikbud nomor 
22 tahun 2016 tentang standar proses dalam 
bab III tentang perencanaan pembelajaran. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 
muka untuk satu pertemuan atau lebih.RPP 
dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 
didik dalam upaya mencapai Kompetensi 
Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun RPP 
secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
efisien, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologispeserta 
didik. RPP disusun berdasarkan KD atau 
subtema yang dilaksanakan kali pertemuan 
atau lebih. 
3. Tahap Penilaian 
Penilaian proses pembelajaran 
menggunakan pendekatanpenilaian otentik 
(authenticassesment) yang menilai kesiapan 
peserta didik, proses, dan hasil belajar secara 
utuh. Menurut Ahmad Fathoni (2015;60) 
pada dasarnya Authentic assessmet 
diaplikasikan teknik dan instrument 
penilaian yang dipilih dan dilaksanakan 
tidak hanya mengukur pencapaian 
akademi/kognitif siswa, tetapi juga 
mengukur perkembangan kepribadian siswa. 
Bahkan perlu diupayakan bahwa teknik 
penialian yang diaplikasikan 
mengembangkan kepribadian siswa 
sekaligus. Keterpaduan penilaian ketiga 
komponen tersebut akan menggambarkan 
kapasitas, gaya, dan perolehan belajar 
peserta didik yang mampu menghasilkan 
dampak instruksional (instructional effect) 
pada aspek pengetahuan dan dampak 
pengiring (nurturant effect) pada aspek 
sikap. Hasil penilaian otentik digunakan 
guru untuk merencanakan program 
perbaikan (remedial) pembelajaran, 
pengayaan (enrichment), atau pelayanan 
konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik 
digunakan sebagai bahan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran sesuai 
dengan Standar Penilaian Pendidikan.  
Evaluasi  proses  pembelajaran  dilakukan  
saat  proses pembelajaran dengan 
menggunakan alat: lembar pengamatan, 
angket sebaya, rekaman,   catatan   anekdot,   
dan   refleksi.   Evaluasi   hasil   
pembelajaran dilakukan saat proses 
pembelajaran dan diakhir satuan pelajaran 
dengan menggunakan metode dan alat: tes 
lisan/perbuatan, dan tes tulis. Hasil evaluasi 
akhir diperoleh dari gabungan evaluasi 
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Setiap pembelajaran harus didasarkan 
pada sebuah perencanaan yang baik, karena 
perencanaan yang baik akan berdampak pada 
pelaksanaan yang baik pula. SDN 
1Singkawang dan SDN 23 Singkawang 
dalam  membuat rencana pembelajaran yang 
mengimplementasikan strategi pembelajaran 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik terpadu dilakukan beberapa langkah 
antara lain: (1) pemetaan standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator dalam tema; (2) 
penetapan jaringan tema; (3) penyusunan 
silabus, dan; (4) penyusunan RPP. 
Penjelasan mengenai rencana 
pembelajaran yang didapat melalui 
wawancara kepada satu orang nasarusmber, 
yaitu guru kelas IV pada tanggal 16 dapat 
dilihat pada tabel 4.7. 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui 
bahwa dalam proses penyusunan rencana 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran  tematik terpadu, guru 
telah melakukan tahap perencanaan. Namun 
demikian, dalam tahap ini guru tidak 
melakukan penyusunan silabus sehingga RPP 
yang disusun berpedoman pada silabus yang 
sudah dimiliki oleh sekolah.  
Tabel 4.5 
Tahap Penyusunan Rencana 
Pembelajaran yang Dilakukan oleh Guru 
 





































     Dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan kepala sekolah, diperoleh 
data bahwa di SDN 1 Singkawang dan SDN 
23 Singkawang telah mengimplementasikan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik terpadu untuk tahun ajaran 
2018/2019. 
     Selain itu, hal tersebut juga diperkuat 
dengan data hasil observasi yang peneliti 
lakukan selama 24 kali pembelajaran bahwa 
pendekatan saintifik dalam tematik terpadu 
telah diimplementasikan di kelas IV SDN 1 
Singkawang dan SDN 23 Singkawang. Guru 
kelas IV menggunakan pedoman buku 
pegangan guru untuk mengajar. Peserta didik 
belajar dengan menggunakan tema, sub tema 
dan pembelajaran sesuai yang tertera di 
dalam buku pegangan guru dan peserta didik. 
     Dalam setiap satu pembelajaran tematik 
dialokasikan waktu selama satu hari untuk 
menyelesaikan muatan materi yang ada 
dalam satu pembelajaran tersebut, namun 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
diperoleh data bahwa pembelajaran belum 
dilaksanakan sesuai dengan alokasi waktu 
yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan 
oleh karena muatan materi yang banyak 
dalam satu pembelajaran, selain itu 
kemampuan peserta didik dalam 
mengkomunikasikan hasil kerjanya berbeda 
satu dengan yang lain sehingga terkadang 
penyampaian materi dalam satu pembelajaran 
membutuhkan waktu lebih dari satu hari.Dari 
hasil observasi diperoleh data bahwa alokasi 
waktu tersebut juga disesuaikan dengan 
jadwal mata pelajaran lain yang terpisah dari 
tematik seperti agama dan PJOK. Kegiatan 
lain yaitu ekstrakurikuler seperti pramuka 
dilaksanakan sepulang sekolah dan dihari 
yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. 
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     Dapat disimpulkan bahwa pembalajaran 
dengan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik terpadu sudah 
diimplementasikan di SDN 1 Sinkawang dan 
SDN 23 Singkawang. Untuk PJOK 
implementasinya terpisah oleh guru kelas 
namun tetap berpedoman pada tema dalam 
pembelajaran tematik terpadu. Namun yang 
perlu menjadi perhatian guru adalah 
penyampaian aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap disampaikan secara 
terintegrasi, dengan harapan kelak peserta 
didik sekolah dasar menjadi generasi harapan 
penerus bangsa yang berpandangan hidup 
pada Pancasila dan UUD 1945 (Sabri, T. 
2017:15). 
 
3. Penilaian  
Berdasarkan wawancara dan observasi di 
Kelas IV SDN 1 Singkawang dan SDN 23 
Singkawang pada saat Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) berlangsung, terlihat 
gurumelakukan penilaian kepada peserta 
didik. Penilaian yang dilakukan adalah 
penilaian otentik. Penilaian otentik identik 
dengan penilaian sesungguhnya sehingga 
guru terjun langsung melakukan penilaian, 
dan menggunakan beberapa instrumen 
penilaian yang meliputi: 
a. KI 1 (sikap spiritual) 
b. KI 2 (sikap sosial) 
c. KI 3 (pengetahuan) 
d. KI 4 (keterampilan) 
Penilaian sikap spiritual (KI-1), antara 
lain: (1) ketaatan beribadah; (2)berperilaku 
syukur; (3) berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan; dan(4) toleransi dalam 
beribadah. Sikap spiritual tersebut dapat 
ditambah sesuaikarakteristik satuan 
pendidikan.Penilaian sikap sosial (KI-2) 
meliputi: (1) jujur yaitu perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat 
dipercayadalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan; (2) disiplin yaitu tindakan 
yangmenunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan;(3) 
tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku 
peserta didik untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan 
terhadap dirisendiri, masyarakat, lingkungan, 
negara, dan Tuhan Yang Maha Esa; (4) 
santun. 
Penilaian pengetahuan (KI-3) dilakukan 
dengan cara mengukur penguasaan peserta 
didik yang mencakup pengetahuan faktual, 
konseptual, dan proceduraldalam berbagai 
tingkatan proses berpikir. Penilaian dalam 
proses pembelajaranberfungsi sebagai alat 
untuk mendeteksi kesulitan belajar 
(assesment as learning),penilaian sebagai 
proses pembelajaran (assessment for 
learning), dan penilaian sebagai alat untuk 
mengukur pencapaian dalam proses 
pembelajaran (assessmentof learning). 
Penilaian KI-3 menggunakan angka dengan 
rentang capaian/nilai 0 sampaidengan 100 
dan deskripsi. 
Penilaian keterampilan dilakukan dengan 
mengidentifikasi karateristik kompetensi 
dasar aspek keterampilan untuk menentukan 
teknik penilaian yang sesuai.Tidak semua 
kompetensi dasar dapat diukur dengan 
penilaian kinerja, penilaian proyek, atau 
portofolio. Penentuan teknik penilaian 
didasarkan pada karakteristik kompetensi 
keterampilan yang hendak diukur. Penilaian 
keterampilan dimaksudkan untuk mengetahui 
penguasaan pengetahuan pesertadidik dapat 
digunakan untuk mengenal dan 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sesungguhnya (dunia nyata). Penilaian 
keterampilan menggunakanangka dengan 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Rancangan Guru menyusunsendiri RPP 
untuk mendesain pembelajaran dengan 
berpedoman pada silabus yang ada. 
Komponen – komponenyang tercantum 
dalam RPP ditulis secara sistematis. 
Indikator sertatujuan pembelajaran dibuat 
dengan menyesuaikan dengan kemampuan 
pesertadidik. Langkah – langkah yang 
dilakukan guru dalam menyusun RPP 
adalah mengkaji mata pelajaran, KD, 
langkah – langkah pembelajaran, dan 
penilaian pada buku guru kemudian 
menambah atau mengurangi indikator 
dengan menyesuaikan kegiatan pada buku 
siswa. RPP yang disusun guru sudah 
mencerminkan langkah – langkah 
pembelajaran saintifik dan sudah memuat 
komponen – komponen yang harus ada 
pada RPP yaitu identitas sekolah, 
kelas/semester, identitas tema, subtema, 
alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan, metode, media, 
alat, sumber belajar, dan langkah – 
langkahpembelajaran.  
2. Pemahaman guru dalam melaksanakan 
pendekatan saintifik  dalam pembelajaran 
tematik  dikelas IV  SD Negeri 1 
Singkawang dan SD Negeri 23 Singkawang 
sudah dilaksanakan dengan baik. Langkah – 
langkah implementasi pendekatan saintifik 
dalam pembelajarantematik terpadu di kelas 
IV di SDN 1 Singkawang dan SDN 23 
Singkawang telahmeliputi aktivitas 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, 
dan mengkomunikasikan.Setiap langkah 
telah dilaksanakan dengan baik namun 
terkadang dalam kegiatan pembelajaran,  
langkah – langkah tersebut tidak 
dilaksanakan secara berurutan karena 
disesuai kandengan KD danmateri yang 
disampaikan. 
3. Penilaian yang dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran yang mengimplementasikan 
pendekatan sasintifik dalam pembelajaran 
tematik terpadu di kelas IV di SDN 1 
Singkawang dan SDN 23 Singkawang 
adalah penilaian otentik yang meliputi KI 1, 
KI 2, KI 3 dan KI 4. 
 
Saran 
       Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
saran dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
merupakan komponen dalam kurikulum 
yang harus menjadi acuan dalam 
merancang strategi pembelajaran. Oleh 
sebab itu guru sebaiknya mempelajari 
komponen-komponen dalam RPP agar 
pembelajaran yang berlangsung tetap 
mengarah pada Kompetensi Dasar yang 
akan dicapai. Guru diharapkan menjadikan 
pendekatan saintifik sebagai salah satu 
alternatif pendekatan yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran karena 
pendekatan ini dapat lebih mengaktifkan 
peserta didik dalam kegiatan belajar mereka 
di kelas. 
2. Pendekatan saintifik menekankan pada 
pentingnya kolaborasi dan kerjasama antar 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
dalam pembelajaran. Bekerja sama dalam 
kelompok juga dapat melatih siswa dalam 
berkomunikasi. 
3. Pihak Dinas Pendidikan hendaknya 
memberikan dukungan dengan mengadakan 
pelatihan kepada guru-guru sehingga 
nantinya semua guru dapat mengajar 
dengan menggunakan berbagai pendekatan 
untuk menunjang belajar peserta didik serta 
lebih memperhatikan buku–bukuyang 
digunakan disekolah apakah sesuai atau 




Fathoni Ahmad. (2015). Prosiding Seminar 
Nasional dan Call for Paper Aktualisasi 
Bimbingan dan Konseling pada 
Pendidikan Dasar Menuju Peserta Didik 
yang Berkarakter. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta  
Kemendikbud. (2003). Undang – Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 3. Bandung 
8 
 
Kemendikbud. (2013). Salinan Lampiran 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 22 A Tahun 2016  Tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Jakarta 
Madjid Abdul (2014). Pembelajaran Tematik 
Terapadu. Bandung: Remaja Rosda 
Karya  
Sabri T. (2017). Value Based Thematics 
Leraning. Journal Of Education, 
Teaching and Learning, 2(2), 192-196 
Suciati dkk. (2007). Belajar dan Pembelajaran 
2. Jakarta: Universitas Terbuka 
